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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah yang menarik untuk dikaji saat ini di institusi pendidikan 

adalah mengenai belum optimalnya perilaku kewargaorganisasian warga organisasi 

disuatu sekolah. Perilaku kewargaorganisasian merupakan salah satu hal yang harus 

dimiliki oleh setiap warga organisasi agar tujuan organisasi tersebut dapat tercapai 

secara optimal. Namun pada kenyataannya, masih terdapat beberapa permasalahan 

yang mempengaruhi hal tersebut.  

Permasalahan umum yang masih dijumpai oleh institusi pendidikan dan 

guru adalah berkaitan dengan perilaku anggota organisasi. Perilaku-perilaku 

anggota organisasi secara konseptual dibedakan menjadi in-role (task dependent 

behavior) dan extra-role atau perilaku tambahan yang dilakukan oleh individu 

diluar dari tugas dan tanggungjawab yang seharusnya. Perilaku tambahan diluar 

deksripsi pekerjaan dalam organisasi sering disebut sebagai perilaku 

kewargaorganisasian atau Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan 

aturan tidak resmi yang bersifat sukarela. 

Organ (Kaswan, 2015, hlm. 280) Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) merupakan perilaku individu yang bersifat sukarela, tidak langsung diakui 

oleh sistem imbalan formal, dan secara keseluruhan dapat meningkatkan efektivitas 

organisasi. Dengan “sukarela” dimaksudkan bahwa perilaku tersebut tidak 

diwajibkan oleh organisasi dengan kata lain hal tersebut merupakan pilihan 

personal, sehingga walaupun tidak melakukan tidak akan mendapat hukuman.  

Perilaku kewargaorganisasian merupakan perilaku positif yang hendaknya 

dimiliki oleh setiap pendidik dan tenaga kependidikan, yang terekspresikan dalam 

bentuk perilaku yang sukarela dalam bekerja, tolong menolong dalam 

meningkatkan efektivitas dan memberikan kontribusi lebih dari apa yang dituntut 

secara formal oleh organisasi. Perilaku kewargaorganisasian akan tercerminkan 

dari perilaku positif para warganya, seperti komitmen dan loyalitas yang tinggi.  

Komitmen kerja merupakan istilah lain dari komitmen organisasi yang 

merupakan dimensi perilaku yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan 
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pegawai. (Nugroho, 2018, hlm. 15). Komitmen organisasional yang tinggi berarti 

memihak organisasi yang merekrut individu tersebut. Dalam organisasi sekolah 

guru merupakan tenaga kerja profesional yang berhadapan langsung dengan siswa, 

maka guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik mampu menjalankan 

berbagai kebijakan dengan tujuan-tujuan tertentu dan mempunyai komitmen yang 

kuat terhadap organisasi tempat dia bekerja. Robbins dan Judge (Darmawati et al., 

2004, hlm. 12). 

Sehingga, jika setiap warga organisasi memiliki perilaku 

kewargaorganisasian yang tinggi, maka setiap permasalahan yang muncul akan 

dapat terselesaikan dengan tuntas, dan sasaran-sasaran organisasi akan tercapai 

secara optimal.  

Tantangannya adalah bagaimana cara untuk memunculkan dan 

meningkatkan perilaku kewargaorganisasia ini. 

Berdasarkan fenomena yang telah penulis amati dan lakukan di SMK Negeri 

1 Bandung pada bulan Oktober – Desember 2018, mengenai perilaku 

kewargaorganisasian, bahwa sebagian besar guru SMK Negeri 1 Bandung tetap 

datang ke sekolah walaupun tidak ada jam untuk mengajar, hal ini menunjukkan 

sikap kerelaan guru untuk terus bekerja, namun tak dapat dipungkiri ada juga guru 

yang datang hanya untuk mengisi presensi saja, kemudian meninggalkan sekolah 

untuk kepentingan lain. Selain itu sebagian besar guru bekerja sama, saling tolong 

menolong dalam melaksanakan tugas organisasi, meskipun diluar kegiatan 

mengajar. Membagi waktu dalam melaksanakan kewajibannya untuk mengajar dan 

mengerjakan tugas organisasi. Namun perihal pelayanan bagi kepentingan 

organisasi masih kurang diperhatikan, masih terdapat guru atau tenaga 

kependidikan yang enggan membantu pelayanan dari pihak luar, contohnya saat 

mahasiswa mengajukan untuk melaksanakan penelitian, respon dari pihak 

organisasi cukup lama, hal tersebut karena kesibukan dari tiap sumberdaya yang 

ada di sekolah tersebut.  

Selain fenomena yang telah dijelaskan, berdasarkan hasil wawancara 

terhadap guru dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 1 Bandung, bersama Ibu 

Rizkhan dan Ibu Desiska mengenai perilaku kewargaorganisasian yang 

dilaksanakan pada hari Kamis 23 Januari 2020, menyatakan bahwa sebagian besar 
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warga organisasi di SMK Negeri 1 Bandung selalu datang ke sekolah walaupun 

tidak ada jadwal mengajar, ini merupakan bentuk tanggungjawab guru dan tenaga 

kependidikan untuk terus bekerja. Guru dan tenaga kependidikan datang sebelum 

jam mengajar, namun ada juga guru dan tenaga kependidikan yang terlamba. Selain 

itu, terkadang ada guru yang datang hanya untuk presensi kehadiran lalu 

meninggalkan sekolah untuk kepentingan lain.  

Guru dan tenaga kependidikan saling membantu satu sama lain untuk 

menyelesaikan tugas, namun untuk pelayanan bagi kepentingan organisasi sedikit 

kurang diperhatikan, karena masih terdapat guru dan tenaga kependidikan yang 

enggan membantu pelayanan dari pihak luar untuk kepentingan organisasi tersebut, 

seperti ketika ada mahasiswa yang ingin melaksanakan penelitian, sedikit sulit 

karena kesibukan dari tiap sumberdaya yang ada di sekolah.  

Kebanyakan riset dalam perilaku organisasi melihat tiga sikap kerja, yaitu 

kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan komitmen organisasi (Robbins & Judge, 

2015, hlm. 46). Komitmen Organisasi memegang peranan penting dalam 

memunculkan perilaku positif anggota organisasi. Selain itu komitmen organisasi 

sangat penting karena sebagai alat yang diinginkan dan kuat untuk mengikat 

anggota terhadap organisasi dan meningkatkan produktifitas serta efektivitas. 

Berdasarkan hal tersebut, mengingat pentingnya perilaku 

kewargaorganisasian yang berdampak positif bagi organisasi, khususnya dalam 

mencapai sasaran-sasaran organisasi dan meningkatkan efektivitas organisasi, 

maka masalah perilaku organisasi merupakan aspek penting dalam organisasi 

pendidikan untuk diteliti. Faktor komitmen organisasi merupakan salah satu faktor 

yang menarik yang berpengaruh dan erat kaitannya dengan perilaku 

kewargaorganisasian. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Perilaku Kewargaorganisasian di SMK 

Negeri 1 Bandung.” 

 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah perilaku 

kewargaorganisasian di SMK Negeri 1 Bandung, yaitu masih rendahnya perilaku 

kewargaorganisasian pada anggota organisasi di SMK Negeri 1 Bandung. 
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Perilaku kewargaorganisasian merupakan perilaku sukarela yang dilakukan 

oleh anggota organisasi, diluar dari kewajiban pekerjaan yang seharusnya 

dilakukan. Jika berulang-ulang dilakukan dapat meningkatkan efektivitas 

organisasi. Banyak faktor yang dapat memengaruhi perilaku kewargaorganisasian, 

yaitu faktor eksternal dan internal.  

Faktor eksternal berasal dari luar individu, seperti lingkungan kerja, rekan 

kerja, promosi dll. Sedangkan faktor internal berasal dalam diri individu, seperti 

kepribadian, pendidikan, pengalaman dan komitmen organisasi (Organ, D.W., & 

MacKenzie, 2006).   

Salah satu faktor internal yang dianggap memengaruhi perilaku 

kewargaorganisasian adalah komitmen organisasi atau dalam sebutan lain yaitu 

komitmen kerja. Berdasarkan pernyataan tersebut, masalah dalam penelitian ini 

secara spesifik dirumuskan dalam pernyataan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran tingkat komitmen kerja di SMK Negeri 1 

Bandung? 

2. Bagaimana gambaran perilaku kewargaorganisasian di SMK Negeri 1 

Bandung? 

3. Adakah pengaruh komitmen organisasi terhadap perilaku 

kewargaorganisasian di SMK Negeri Bandung?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis:  

1. Gambaran tingkat komitmen kerja di SMK Negeri 1 Bandung; 

2. Gambaran perilaku kewargaorganisasian di SMK Negeri 1 Bandung; 

3. Pengaruh komitmen kerja terhadap perilaku kewargaorganisasian di SMK 

Negeri 1 Bandung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Apabila dari tujuan yang telah dikemukakan di atas telah tercapai, penelitian 

ini akan memberikan dua manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan 

pengembangan teori dalam disiplin ilmu administrasi perkantoran khususnya 

dan dapat memperluas wawasan serta pengetahuan berkaitan dengan perilaku 

kewargaorganisasian yang dipengaruhi oleh komitmen kerja. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang baik untuk 

meningkatkan komitmen kerja agar perilaku kewargaorganisasian dapat terus 

meningkat di SMK Negeri 1 Bandung. Selain itu, sebagai bahan bagi pembaca 

atau pihak lain yang membutuhkan informasi dan data yang relevan dari hasil 

penelitian, khususnya mengenai bagaimana pengaruh komitmen kerja terhadap 

perilaku kewargaorganisasian. 


